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Pendahuluan

Berbagai jenis tanaman hias mempunyai 

dua fungsi yaitu selain sebagai tanaman hias 

karena keindahannya juga sebagai agen 

penyembuhan beberapa penyakit di Masyarakat 

(1). Salah satu tanaman yang digunakan sebagai 

tanaman hias oleh Masyarakat yaitu tanaman 

Pucuk Merah (Syzygium myrtifolium Walp.). 

Pucuk Merah menjadi daya tarik karena warna 

pertumbuhan daunnya yang berbeda, dimana 

untuk daun muda atau bagian pucuk berwarna 

orange kemerahan dan semakin lama daun akan 

menjadi berwarna hijau muda sampai hijau tua. 

Berdasarkan ciri-ciri tersebut, tanaman ini 

dinamakan tanaman Pucuk Merah (2). 

Uji skrining metabolit sekunder pada daun 

tanaman pucung merah terbukti mengandung 

beberapa senyawa, diantaranya saponin, 

flavonoid, triterpenoid, fenolik dan alkaloid. 

Senyawa-senyawa tersebut mengandung sifat 

antibakteri yang dapt dikembangkan lebih lanjut 

(3). Salah satu bakteri yang mampu dihambat 

pertumbuhannya oleh ekstrak daun Pucuk Merah 

(Syzygium myrtifolium Walp.) adalah 

Staphylococcus aureus (4). 

Staphylococcus aureus tergolong ke dalam 

golongan bakteri gram positif yang memiliki sifat 

invasif dan mampu menyebabkan berbagai 

penyakit. Salah satu akibat dari infeksi bakteri 

dapat berupa bisul 5. Bisul terjadi apabila bakteri 

melewati kulit pada bagian tubuh tertentu seperti 

kaki, tangan, dan lainnya sehinnga menimbulkan 
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Abstract 

Red Shoot Leaf (Syzigium myrtifolium Walp) has chemical compounds 
of alkaloids, steroids, triterpenoids, flavonoids, phenolics, and 
saponins, and has the antibacterial effect of Staphylococcus aureus. 
This study aims to find out whether Red Shoot leaf extract can be 
formulated in ointment preparations with hydrocarbon bases and 
determine the opimal formulation based on physical evaluation. The 
research was conducted using an experimental method.  Red Shoot 
leaf extract (Syzigium myrtifolium Walp) was obtained by maceration 
using 96% ethanol solvent. The extract is formulated into an ointment 
preparation with three different formulas, namely formula 1 with a 
variation in the concentration of cera alba 4%, formula 2 with a 
concentration of cera alba 8% and formula 3 with a concentration of 
cera alba 12%. The results of the ointment preparations were then 
evaluated organoleptically, homogeneity, pH, and dispersibility. 
Based on the results obtained in the spreadability test, it has 
decreased. The preparation that has the greatest dispersion is found 
in formula I where the concentration of cera alba used is 4%, while the 
lowest dispersion is found in formula III with a concentration of cera 
alba of 12%. Meanwhile, judging from the evaluation of organoleptic, 
homogeneity, and pH, the three formulas have met the requirements. 
It can be concluded that 96% ethanol extract of Red Shoot leaves 
(Syzigium myrtifolium Walp) can be formulated into hydrocarbon 
ointment preparations and meet the optimal formula requirements, 
namely 4% and 8% alba cera concentrations. 
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benjolan berbentuk bulat besar dan warnanya 

kemerahan-merahan yang berisi nanah (6). Salah 

satu cara untuk mengatasi infeksi bisul yaitu 

dengan penggunaan sediaan farmasi berupa 

salep yang berbahan dasar ekstrak daun pucuk 

merah. Penggunaan salep ini bertujuan untuk 

mempermudah pemakaian secara topikal. 

 Penggunaan bahan dasar ekstrak daun 

pucuk merah merupakan salah satu contoh 

pemanfaatan bahan alam dalam pengobatan 

pada bisul. Salep lain yang banyak beredar di 

pasaran biasanya berupa salep ichtiyol yang 

memiliki kandungan zat aktif ichtammolum. Salep 

biasa dioleskan di bagian luar dan merupakan 

sediaan semi padat (Farmakope Indonesia edisi 

III). Basis salep terdiri dari 4 macam, yaitu salep 

dengan basis adsorbsi, salep dengan basis larut 

dalam air, salem dengan basis hidrokarbon dan 

salep dengan basis dapat dicuci dengan air (7). 

Penelitian ini memformulasikan basis salep 

hidrokarbon dengan variasi konsentrasi cera alba. 

Pemilihan basis hidrokarbon ini didasari pada 

penelitian Naibaho dkk yang telah 

membandingkan efektivitas ke kempat basis 

salep dengan menggunakan ekstrak daun 

Kemangi (Ocimum basilicum) terhadap 

penyembuhan kulit kelinci dengan infeksi bakteri 

Staphylococcus aureus (8). Penelitian di atas 

menyimpulkan dapat memberi ketahanan/daya 

lekat pada kulit yang lebih lama jika dibandingkan 

dengan basis salem yang lain. Ketahanan salep 

pada kulit dikarenakan pada saleb basis 

hidrokarbon mengandung lemak yang lebih 

banyak sehingga tidak mudah untuk larut dengan 

air (9). 

Tujuan pembuatan formulasi sediaan salep 

dengan variasi konsentrasi cera alba karena untuk 

mengetahui sediaan fisik salep yang memenuhi 

persyaratan serta dapat melihat pengaruh daya 

penyebaran salep yang baik agar bisa dioleskan 

pada kulit secara luas (10). 

Metode 

Penelitian dilakukan dengan 

menggunakan metode eksperimental dengan 

pembuatan 3 formula salep dengan bahan dasar 

ekstrak daun Pucuk Merah (Syzigium myrtifolium 

Walp). 

Preparasi Sampel 

Pengambilan sampel daun pucuk Merah 

(Syzygium myrtifolium Walp) di desa Cipawon 

Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga 

Jawa Tengah. Sampel daun yang telah 

dikumpulkan dibersihkan dengan cara dicuci 

menggunakan air mengalir. Setalah bersih daun 

kemudian dikering anginkan hingga daun kering 

sempurna. Setelah kering dihitung  susut 

pengeringannya dan dihaluskan (11). 

Ekstraksi Sampel 

Ekstraksi sampel dilakukan dengan 

bantuan pelarut  etanol 96 % menggunakan 

metode maserasi. Sebanyak 400 gram serbuk 

daun Pucuk Merah (Syzigium myrtifolium Walp) 

ditambahkan dengan pelarut etanol 96% hingga 

serbuk terendam. Perendaman tersebut 

dilakukan selama 3x24 jam untuk 

memeksimalkan proses ekstraksi. Setelah proses 

ekstraksi selesai kemudian dilakukan 

penyaringan. Filtrat yang telah diperoleh 

kemudian dihilangkan kadar airnya dengan 

menggunakan waterbath. 

Formulasi Salep 

Formulasi sediaan salep dilakukan dengan 

memvariasikan cera alba dengan 4 konsentrasi, 

yaitu formula I (4 %), formula II ( 8 %), formula III (12 

%). Pembuatan formula ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh konsentrasi cera alba 

terhadap sifat fisik sediaan salep yang dibuat. 

Pada ekstrak Daun Pucuk Merah sebagai zat aktif 

digunakan konsentrasi pada formula I, II, III yaitu 

4%.  

Tabel 1. Formulasi salep ekstrak daun pucuk merah 

Bahan 
Konsentrasi 

Keterangan 
F1 F2 F3 

Ektrak daun 
pucuk merah 

4 % 4 % 4 % Zat aktif 

Cera alba 4 % 8 % 12 % Basis 

Methyl paraben 0,1 % 0,1 % 0,1 % Pengawet 
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Evaluasi salep 

a. Uji organoleptik 

Uji organoleptik perlu dilakukan dalam 

pembuatan sediaan. Tujuan dari uji organoleptik 

adalah untuk melihat tampilan fisik sediaan yang 

dilakukan dengan mengamati bentuk, warna, 

dan bau dari sediaan yang telah telah dibuat (13). 

b. Uji homogenitas 

Salep yang telah dibuat ditimbang 

sebanyak 0,1 gram. Pengambilan dilakukan 

dengan mengambil bagian salep yang ada pada 

bagian atas, tengah, dan bawah. Salep tersebut 

kemudian dioleskan pada plat kaca. Tidak 

terdapatnya gumpalan pada hasil pengolesan, 

struktur yang rata dan warna yang seragam dari 

titik awal pengolesan sampa ititik akhir 

pengolesan menunjukan hasil salep yang 

homogen (14). 

c. Uji pH 

Pengukuran pH dilakukan dengan bantuan 

stik pH universal. Sebanyak 0,5 gram salep yang 

telah dibuat diencerkan dengan 5 ml air suling. 

Setelah homogen kertas pH dicelupkan selama 1 

menit dan disesuaikan dengan nilai pH yang ada. 

Kisaran nilai pH salep yang disarankan adalah 4,5-

6,5 (15). 

d. Uji daya sebar 

Pengukuran daya sebar dilakukan dengan 

bantuan dua lempeng kaca yang salah satu 

sisinya diberi alas milimeter blok dan sisi yang lain 

digunakan sebagai penutup. Langkah yang 

dilakukan adalah dengan meletakkan 0,5 gram 

salep ke tengah2 kaca, kaca ditutup dan diberi 

beban seberat 1000 gram selama 1 menit. 

Pengukuran dilakukan dengan mengukur 

diameter sebaran salep pada kaca tersebut. Daya 

sebar yang diinginkan kisran 5-7 cm. 

Hasil dan Pembahasan 

Salah satu tahapan dalam preparasi sampel 

adalah  pengujian kadar air. Pengujian kadar air 

ini bertujuan untuk mengetahui kandungan air 

pada simplisia. Kandungan air yang tinggi pada 

simplisia dapat mempengaruhi kualitas simplisia 

tersebut. Kadar air yang tinggi dapat menjadi 

penyebab simplisia mudah ditumbuhi oleh jamur 

maupun mikroorganisme lain yang 

menyebabkan kerusakan (16). Cara menentukan 

kadar air simplisia dengan menimbang sebanyak 

2 gram serbuk simplisia diletakkan diatas cawan 

lalu dikeringkan dengan oven pada suhu 105°C 

selama 30 menit dan dinginkan menggunakan 

desikator selama 15 menit. Setelah dingin serbuk 

simplisia ditimbang kembali dan dilakukan 

perhitungan kadar air (17). Tujuan penggunaan 

desikator sebelum serbuk ditimbang adalah 

untuk mendapatkan bobot simplisia yang 

konstan (18). 

Berdasarkan pengukuran kadar air yang 

telah dilakukan diperoleh hasil bahwa kadar air 

pada simplisia daun pucuk merah sebesar 8 %. 

Persentase tersebut telah memenuhi syarat kadar 

air dalam simplisia nabati yaitu <10% untuk 

mencegah terjadinya enzimatis, jamur, dan 

bakteri (19). 

Hasil Pembuatan Ekstrak  

Pembuatan ekstrak daun pucuk merah 

dilakukan dengan metode maserasi modifikasi 

pengadukan dengan lama waktu 3x24 jam. 

Tujuan dari pengadukan adalah untuk 

menyeimbangkan konsentrasi antar sel dengan 

pelarut dan mempercepat proses ekstraksi (20). 

Eksrak kemudian disaring untuk memisahkan 

maserat dan filtratnya. Filtrat yang diperoleh 

kemudian dihilangkan kadar airnya dengan 

menggunakan waterbath hingga diperoleh 

ekstrak yang kental. Hasil ekstrak kental yang 

diperoleh pada penelitian ini sebanyak 58,61 

gram dengan nilai persen rendemen ekstrak 

sebesar 14,65 %.  

Persentase rendemen ekstrak tersebut 

terlihat lebih besar jika dibandingkan dengan 

hasil ekstraksi pada penelitian dari Haryati dkk, 

yang hanya mendapatkan prosentase rendemen 

ekstrak sebesar 3,33% (12). Hasil prosentase 

rendemen juga lebih besar jika dibandingkan 
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dengan hasil ekstraksi yang dilakukan oleh Juwita 

dkk, dimana pada penelitian tersebut 

mendapatkan hasil rendemen ekstrak sebesar 

13% 3 . Prosentasi rendemen ekstrak yang tinggi 

pada penelitian ini dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor seperti ukuran bahan yang 

memiliki luas permukaan lebih luas/halus, 

metode ekstraksi yang tepat, waktu ekstraksi yang 

maksimal dan jumlah pelarut yang cukup, 

sehingga proses ekstraksinya maksimal (21). 

 
Gambar 1. Hasil sediaan salep ekstrak daun 

pucuk merah 

Karakteristik Sediaan Salep Ekstrak Daun 

Pucuk Merah 

Pembuatan salep ekstrak daun pucuk 

merah (Syzigium myrtifolium Walp) terdapat tiga 

formula dengan konsentrasi cera alba yang 

berbeda. Basis salep yang digunakan dalam 

penelitian adalah formula salep hidrokarbon 

dengan penggunaan vaselin album dan cera 

alba. Basis salep hidrokarbon karena memiliki 

keunggulan jika dibandingkan dengan basis 

yang lain, yaitu mampu bertahan di kulit dalam 

waktu yang lebih lama. serta memiliki sifat sukar 

dicuci. Pada metode ini ditambahkan methyl 

paraben sebagai pengawe dengan  dosis 0,1 %. 

Tujuan dari penggunaan pengawet ini adalah 

untuk menjaga kualitas produk salep agar tetap 

terjaga dan tidak mudah rusak. Pembuatan salep 

basis hidrokarbon ini dilakukan denga 

menggunakan metode peleburan. Metode 

peleburan ini dianggap cocok untuk pembuatan 

basis salep yang berminyak (22). 

Tabel 2. Hasil uji organoleptik 

Formulasi Warna Bau Bentuk 

I 
Hijau Khas daun 

pucuk 
merah 

Semipadat 
kecokelatan 

II 
Hijau Khas daun 

pucuk 
merah 

Semipadat 
kecokelatan 

III 
Hijau Khas daun 

pucuk 
merah 

Semipadat 
kecokelatan 

Kontrol 
Positif 

Cokelat tua 
Tidak 
berbau 

Semipadat 

Keterangan : 

FI : Konsentrasi cera alba 4 %  

FII : Konsentrasi cera alba 8 % 

FIII : Konsentrasi cera alba 12 %  

Kontrol (+): Salep Ichtiyol 

 

Pengujian hasil sediaan secara 

organoleptik perlu dilakukan untuk melihat 

tampilan fisik sediaan tersebut. Pengujian ini 

dilakukan dengan cara mengamati bentuk, warna 

dan bau sediaan menggunakan panca indra (23). 

Berdasar pada hasil pengamatan yang telah 

dilakukan dapat diketahui  bahwa masing-masing 

formula memberikan hasil yang baik. Kriteria 

sediaan yang baik pada salep harus memiliki 

spesifikasi sediaan dengan bentuk setengah 

padat, warna yang terlihat seperti ekstrak yang 

dihasilkan serta bau khas dari ekstrak yang dimiliki 

(15). 

Uji homogenitas salep dilakukan untuk 

memeriksa pencampuran masing-masing bahan 

dalam pembuatan salep tersebut, apakah 

tercampur merata atau tidak. Uji homogenitas 

dilakukan dengan dengan sediaan salep pada 

plat kaca. Sediaan salep dinyatakan homogen jika 

ditandai dengan tidak adanya gumpalan pada 

saat diaplikasikan, tidak memiliki tekstur yang 

kasar, serta memiliki warna yang seragam antara 

bagian yang berada di atas, tengah, dan bawah 

wadah. Dengan adanya homogenitas yang baik 

diharapkan sediaan salep akan mudah 

diaplikasikan pada kulit (24) . Berdasarkan hasil 

pengamatan baik pada formula I, formula II, dan 
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formula III, homogenitas sediaan salep yang 

dibuat memberikan hasil yang baik. Sediaan 

salep yang baik ini  ditandai dengan tidak adanya 

partikel yang menggumpal serta warna yang 

seragam di semua bagian. 

 
Gambar 2. Hasil uji homogenitas sediaan 

Pengukuran selanjutanya yang dilakukan 

adalah pengujian tingkat keasaman salep. 

Pengujian tingkat keasaman/uji pH dilakukan 

dengan tujuan untuk menjamin keamanan salep 

dalam aplikasinya pada kulit agar tidak terjadi 

iritasi dan efek samping yang lain. Pengukuran 

tingkat keasaman salep dilakukan dengan 

bantuan stik pH indikator.  Hasil pengukuran yang 

dilakukan pada sediaan salep menunjukkan hasil 

yang baik dimana rentang nilai pH yang 

diperoleh berada pada kisaran pH yang aman 

pada kulit, yaitu sebesar 4,5 – 6,5 (13). 

Pengujian yang selanjutnya dilakukan 

adalah pengujian daya sebar. Pengujian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

kualitas sediaan salep yang dimiliki dapat 

menyebar sempurna pada permukaan kulit dan 

untuk mengetahui kelunakan dari sedían 

saleptersebut. Harapannya jika salep sesuai 

dengan daya sebar yang diinginkan dapat 

memberikan efek terapi dengan maksimal. Uji 

daya sebar ini dilakukan dengan bantuan dua 

buah plat kaca yang diberi beban.  Berdasarkan 

referensi daya sebar terbaik dalam pembuatan 

salep adalah 5-7 cm (26). 

Hasil pengukuran sediaan salep yang 

memiliki daya sebar paling besar terdapat pada 

formula I dimana konsentrasi cera alba yang 

digunakan sebesar 4 %, sedangkan daya sebar 

terendah terdapat pada formula III dengan 

konsentrasi cera alba sebesar 12 %. Penurunan 

daya sebar ini disebabkan oleh perbedaan 

konsentrasi cera alba. Cera alba merupakan 

stabilizing agent yang dapat meningkatkan 

kekerasan tekstur salep. Semakin besar 

konsentrasi cera alba yang digunakan akan 

berpengaruh terhadap peningkatan kekerasan 

salep yang dihasilkan. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan Budiman dkk, yang 

menyatakan bahwa konsentrasi Cera alba 

berpengaruh nyata terhadap daya sebar sediaan 

sale. Semakin kecil konsentrasi Cera Alba maka 

semakin Besar daya sebarnya/semakin lembek, 

sedangkan semakin besar konsentrasi Cera Alba 

yang digunakan maka akan semakin kecil daya 

sebar yang diperoleh/semakin keras  (27). 

Kesimpulan 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan jika 

ketiga formula salep ekstrak etanol daun pucuk 

merah (Syzigium myrtifolium Walp.) dapat 

diformulasikan ke dalam sediaan salep dengan 

basis salep hidrokarbon. Konsentrasi cera alba 

dengan konsentrai 4 % dan 8 % merupakan 

formula yang paling baik dalam pembuatan 

sediaan salep hidrokarbon ekstrak daun pucuk 

merah. Hasil yang baik ini didasarkan pada 

evaluasi uji organoleptik, homogenitas, pH, dan 

daya sebar. 
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